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Kulit kecambah kacang hijau merupakan hasil samping industry 
kecambah/tauge kacang hijau yang masih jarang pemanfaatannya padahal 
ketersediaanya melimpah dipasaran. Disisi lain kulit kecambah kacang hijau 
mengandung nilai gizi yang cukup banyak. Kulit kecambah kacang hijau 
mengandung protein kasar 13,56%, serat kasar 33,07%, lemak kasar 0,22% dan 
TDN 64,58% hal tersebut sangat potensial jika dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak. dalam pengaplikasian kulit kecambah kacang hijau ini akan dijadikan 
tepung. Tepung kulit kecambah kacang hijau akan dijadikan imbangan dari 
bekatul yang harganya relative lebih mahal. Metode yang digunakan yaitu metode 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Percobaan ini menggunakan 3 perlakuan yang 
berbeda, dan dilakukan 8 kali ulangan dengan setiap ulangan terdapat 3 ekor ayam 
broiler. Penelitian ini menetapkan imbangan tepung kulit kecambah kacang hijau 
dan bekatul sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Ayam broiler strain 
AA70 ditetapkan sebagai variabel terikat dimana variabel terikat / variabel 
dependen / variabel endogen / output merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Suhu, kelembaban ditetapkan 
sebagai variabel control dimana variabel control adalah variabel yang 
dikendalikan atau dibuat konstan sehingga hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Pengumpulan 
data dari berat badan ayam broiler yang dihasilkan dari penimbangan setiap satu 
minggu sekali. Dari percobaan ini akan dihasilkan perbedaan laju pertumbuhan 
ayam broiler. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Ayam broiler merupakan salah satu ternak yang ekonomis karena 
mampu menghasilkan daging alam waktu yang relatif cepat. Murtatidjo(1987) 
menyatakan kelebihan yang dimiliki adalah kecepatan pertambahan/produksi 
daging dalam waktu yang relatif cepat dan singkat sekitar 4-5 minggu 
produksi daging sudah dapat dipasarkan atau dikonsumsi. Kesadaran 
masyarakat Indonesia akan pentingnya mengkonsumsi makanan yang bergizi 
dari tahun ke tahun semakin meningkat. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
adanya permintaan pasar untuk daging ayam broiler yang tinggi. Harga jual 
daging ayam broiler yang akhir-akhir ini mengalami kenaikan menyebabkan 
kekhawatiran oleh pedagang daging ayam broiler di pasar karena pembeli 
akan beralih menggunakan sumber gizi pengganti yang lebih terjangkau. 
Kenaikan harga tersebut diakibatkan karena harga pakan yang digunakan oleh 
peternak ayam broiler mengalami kenaikan.  
Kacang hijau merupakan tamanam pendek berbatang tegak, bunganya 
berbentuk kupu-kupu dan berwarna kuning kehijauan atau kuning pucat, dari 
bunga itulah terbentuk polongan yang berisi 10-15 biji kacang hijau. Kacang 
hijau ini sering dimanfaatkan untuk pembuatan kecambah atau tauge. Menurut 
Ridwan (2010) industri pembuatan kecambah kacang hijau/tauge 
mernghasilkan by wash product atau hasil samping yang berupa kulit 
kecambah kacang hijau, ketersediaanya cukup banyak karena 1 kg kacang 
hijau dapat menghasilkan 5 kg tauge, sedangkan 20-40% merupakan kulit 
kecambah kacang hijau, jadi dalam 1 kg kcang hijau akan menghasilkan 200 
gr kulit kacang hijau. Disisi lain hasil analisis laboratorium nutrisi dan 
makanan ternak UNS kulit kecambah kacang hijau mengandung protein kasar 
13,56%, serat kasar 33,07%, lemak kasar 0,22% dan TDN 64,58% sehingga 
kulit kecambah potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan pengganti 
konsentrat (Ridwan, 2010). Harga dari pakan lain seperti bekatul dan jagung 
kuning giling masing-masing berkisar Rp 2.000 – Rp 3.500 dan Rp 6.000 – Rp 
8.000 jauh lebih mahal dari tepung kulit kecambah kacang hijau yang dapat 
diperoleh secara gratis, disamping hal tersebut kandungan protein kasar dari 
tepung kulit kecambah kacang hijau hampir sama dengan protein kasar 
bekatul yaitu berkisar 13,56% dan 12% untuk bekatul. Berdasarkan uraian 
diatas maka perlu diadakan penelitian tentang pengaruh konsentrasi tepung 
fermentasi kulit kecambah kacang hijau dalam ransum terhadap laju 
pertumbuhan ayam broiler. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah didapatkan 
alternatif imbangan bekatul dan tepung kulit kacang hijau dalam ransum 
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Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan tepung kulit kecambah kacang hijau sebagai imbangan bekatul 
dalam ransum terhadap laju pertumbuhan ayam broiler, serta mengetahui dosis 
yang digunakan agar terjadi laju pertumbuhan yang optimal. 
 
1.4 Luaran 
Penelitian pengaruh konsentrasi tepung fermentasi kulit kecambah 
kacang hijau (Vigna radiata) by-product industri tauge dalam ransum terhadap 
laju pertumbuhan ayam broiler diharapkan akan diperoleh hasil : 
1. Diperoleh bahan alternatif tepung kulit kecambah kacang hijau sebagai 
bahan ransum pengganti bekatul. 
2. Diperoleh laju pertumbuhan ayam broiler yang optimal dari penggunaan 
tepung kulit kecambah kacang hijau dalam ransum. 
3. Menekan biaya produksi peternakan ayam broiler. 
 
1.5 Kegunaan 
Program penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain : 
1. Memanfaatkan kulit kecambah kacang hijau yang merupakan by-product 
industry kecambah kacang hijau. 
2. Pemanbahan tepung fermentasi kulit kecambah kacang hijau dalam ransum 
bisa mempercepat laju pertumbuhan ayam broiler. 
3. Penelitian ini diharapkan mampu diterapkan dalam formulasi ransum untuk 
ayam broiler. 
 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Kulit Kecambah Kacang Hijau 
Kacang hijau atau Vigna radiate berasal dari famili Leguminosea yang 
termasuk jenis polong-polongan. Kavang hijau merupakan sumber protein, 
vitamin dan mineralyang penting untuk pertumbuhan. Protein yang dikandung 
sebanyak 24%, kandungan protein yang tinggi ini dapat melengkapi 
kekurangan protein dan sebagai sumber mineral kalsium dan fosfor yang 
diperlukan tubuh, kandungan mineral ini bermanfaat dalam memperkuat 
tulang (Wuwiwa, 2007). 
Tanaman kacang hijau banyak ditanam di sawah dan lading yang 
bertanah lembab dan cukup mendapatkan sinar matahari. Kulit biiji kacang 
hijau berwarna hijau dan berbiji putih, sering dimanfaatkan untuk membuat 
kecambah atau tauge. Kandungan dari kacang hijau antara lain amilum, 
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protein, besi, belerang, kalsium, magnesim, niasin, vitamin B1, A, dan E 
(Ernita,2000). 
Kulit kecambah kacang hijau merupakan hasil samping dari pembuatan 
kecambah kacang hijau. Ketersediaannya cukup banyak, karena tidak 
dimanfaatkan secara efisien. Bentuk kecambah diperoleh setelah biji direndam 
dengan air selama beberapa hari. Jika dibandingkan dengan bijinya, kecambah 
atau tauge memiliki nilai gixi yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan selama 
proses menjadi kecambah, terjadi pembentukan asam-asam amino esensial 
yang merupakan penyusun protein. Kandungan dari kulit kecambah kacang 
hijau itu sediri adalah protein kasar 13,56%, serat kasar 33,07%, lemak kasar 
0,22% dan TDN 64,58% (Ridwan, 2010). 
2. Bekatul  
Bektul merupakan hasil ikutan padi, jumlahnya 3% dari jumlah padi 
yang digiling menjadi beras. Gabah tersusun atas 3 bagian yang akan 
menentukan nilai dari setiap bekatul. Penyusun gabah adalah (1) kulit gabah 
yang mengandung banyak serat kasar dan mineral atau yang disebut sekam. (2) 
Selaput perak yang kaya akan proitwin dan vitamin B1, juga lemak dan 
mineral disebut dedak. (3) Lembaga beras yang sebagian besar terdiri dari 
karbohidrat yang mudah dicerna disebut bekatul. Kandungan nutrisi dari 
bekatul adalah 12% protein, 12% lemak, 3% serat kasar dan energy 
metabolisme 2860 Kkal/kg (Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Pakan et al., 
2013). 
Ransum unggas adalah bahan pakan yang bagian-bagiannya dapat 
dicerna dan diserap oleh unggas.  Untuk mendapatkan pertumbuhan ayam 
broiler yang baik, maka perlu diperhatikan zat nutrisi pada ransumnya sebab 
komposisi ransum yang baik mempengaruhi pertumbuhan ayam tersebut, akan 
tetapi tidak semua zat makanan yang diberikan akan dapat dimanfaatkan. 
3. Ayam Broiler 
Broiler merupakan istilah untuk memberi sebutan kepada ayam ras 
potong atau ayam pedaging jenis jantan atau betina yang berumur sekitar 6-8 
minggu yang dipelihara secara intensif agar diperoleh produksi optimal 
(Irawan, 1996).   Sedangkan menurut Murtidjo (2003), bahwa daging ayam 
broiler dipilih sebagai salah satu alternatif, karena seperti yang telah diketahui 
bahwa broiler sangat efisien diproduksi.  Jangka waktu 6-8 minggu ayam 
tersebut sanggup mencapai berat hidup 1,5 kg – 2 kg dan secara umum dapat 
memenuhi selera konsumen. 
Menurut Rasyaf (1992), ayam pedaging adalah ayam jantan dan betina 
muda yang berumur di bawah 8 minggu ketika dijual dengan bobot tubuh 
tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat serta mempunyai dada yang 
lebar dengan timbunan daging yang baik dan banyak.  Kelebihan broiler 
sebagai ayam pedaging adalah broiler yang berusia 6 minggu sudah sama 
besarnya dengan ayam kampung dewasa dan bila dipelihara hingga berusia 8 
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bulan, bobotnya dapat mencapai 2 kg.  Berat sebesar itu sulit dicapai oleh 
ayam kampung dewasa maupun ayam ras afkir usia 1,5 tahun.  Selain itu 
masyarakat juga mengenal broiler karena mempunyai rasa yang khas, empuk 
dan dagingnya banyak.  
Rasyaf (1992) juga menyatakan bahwa ayam dan jenis unggas lainnya 
membutuhkan sejumlah nutrisi yang lengkap untuk menunjang hidupnya, 
untuk pertumbuhan dan untuk berproduksi.  Unggas membutuhkan lebih dari 
40 material kimiawi yang diklasifikasikan ke dalam enam kelas yakni 
karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral dan air.  Semuanya harus ada 
dalam ransum yang dimakan kemudian dinyatakan bahwa kandungan nutrisi 
pada fase starter mengandung protein 19,5 – 21,2 %, energi metabolisme 2851 
– 3180 kkal/kg ransum sedangkan finisher protein 22,0 – 22,7 % dan energi 
metabolisme 3290 – 3399 kkal/kg ransum. 
4. Pertambahan Berat Badan  
Pertambahan berat badan kerap kali digunakan sebagai pegangan 
“produksi” bagi peternak dan para ahli.  Bila pertambahan berat badan yang 
diperoleh peternak lebih baik dari standar maka menguntungkan peternak itu.  
Namun, perlu diingat bahwa ada bibit ayam yang memang pertambahan berat 
badannya tinggi tetapi tingkat konsumsinya juga tinggi, padahal biaya untuk 
ransum adalah yang terbesar dalam suatu peternakan (biaya variabel).  Oleh 
karena itu, pertambahan berat badan harus pula dikaitkan dengan konsumsi 
ransumnya (Rasyaf,1992). 
Waskito (1983) mengemukakan bahwa ransum merupakan salah satu 
faktor yang menentukan kecepatan pertumbuhan, oleh karena itu untuk 
mencapai pertumbuhan yang optimal sesuai dengan potensi genetik diperlukan 
suatu ransum yang mengandung cukup unsur gizi secara kualitatif dan 
kuantitatif.  Dengan demikian ada hubungan antara pertumbuhan dengan 
konsumsi ransum.  Sejalan dengan itu Tilman, dkk (1986) menyatakan bahwa 
makanan merupakan suatu masalah yang penting dalam suatu usaha 
peternakan, sebab untuk mencapai perkembangan dan pertumbuhan 
dibutuhkan sejumlah zat makanan yang bermutu, baik kualitas maupun 
kuantitasnya. 
5. Konsumsi Ransum 
Wahyu (1984) menyatakan bahwa konsumsi akan meningkat bila diberi 
ransum yang berenergi rendah dan menurun bila diberi ransum yang berenergi 
tinggi.  Banyak faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum broiler 
diantaranya besar dan bangsa ayam, luas kandang, tingkat energi dan protein 
dalam ransum.  Church (1979), menyatakan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas.   Palatabilitas dipengaruhi oleh 
bau, rasa, tekstur dan warna pakan yang diberikan. 
Cahyono (2001) menyatakan bahwa ransum yang baik harus 
mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral dalam jumlah 
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berimbang. Selain memperhatikan kualitas pemberian ransum juga harus 
sesuai dengan umur ayam karena nilai gizi dan jumlah ransum yang diperlukan 
pada setiap pertumbuhan berbeda. Selanjutnya dinyatakan bahwa fungsi 
makanan yang diberikan pada dasarnya untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, 
membentuk jaringan tubuh, mengganti bagian-bagian yang rusak dan 
selanjutnya untuk keperluan produksi. 
Kebutuhan nutrisi broiler periode starter dan finisher sesuai Standar 
Nasional Indonesia (2006) dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3, sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Kebutuhan Nutrisi Broiler Periode Starter 
Parameter Satuan Persyaratan 
Kadar air   % Maks. 14,0 
Protein kasar % Min. 19,0 
Lemak kasar % Maks. 7,4 
Serat kasar % Maks. 6,0 
Abu  % Maks. 8,0 
Kalsium (Ca) % 0,90 – 1,20 
Fosfor (P) total % 0,60 – 1,00 
Energi Metabolisme 
(EM) 
Kkal/Kg Min. 2900 
Sumber : Standar Nasional Indonesia (2006)a 
Tabel 2.2 Kebutuhan Nutrisi Broiler Periode Finisher 
Parameter Satuan Persyaratan 
Kadar air   % Maks. 14,0 
Protein kasar % Min. 18,0 
Lemak kasar % Maks. 8,0 
Serat kasar % Maks. 6,0 
Abu  % Maks. 8,0 
Kalsium (Ca) % 0,90 – 1,20 
Fosfor (P) total % 0,60 – 1,00 
Energi Metabolisme 
(EM) 
Kkal/Kg Min. 2900 
Sumber : Standar Nasional Indonesia (2006)b 
6. Konversi Ransum 
Konversi ransum mencerminkan keberhasilan dalam memilih atau 
menyusun ransum yang berkualitas.  Nilai konversi ransum minimal 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu : 1) kualitas ransum, 2) teknik pemberian 
pakan, 3) angka mortalitas.  Perlu disadari bahwa kunci keberhasilan usaha 
dalam budidaya broiler adalah angka konversi ransum (Abidin, 2002). 
Makin sehat broiler semakin baik konversi ransumnya dan jumlah 
ransum yang dikonsumsi juga meningkat.  Peningkatan konsumsi dan konversi 
ransum bertujuan untuk memperoleh berat badan yang maksimal. Namun pada 
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saat udara panas, kebutuhan air lebih cenderung meningkat dibanding pada 
musim hujan, akibatnya ayam tidak terlalu banyak mengkonsumsi ransum.  
Pada udara yang dingin ransum yang dikonsumsi lebih banyak digunakan 
untuk mempertahankan suhu badan dari pada diubah menjadi daging    
(Tobing, 2004). 
7. Kecernaan Pakan 
Kecernaan (digestibility) adalah bagian nutrien pakan yang tidak 
diekskresikan dalam feses. Kecernaan dinyatakan dengan dasar bahan kering 
dan apabila dinyatakan dalam persentase disebut koefisien cerna. Percobaan 
pencernaan dikerjakan dengan mencatat pakan yang dimakan dan feses yang 
dikeluarkan dalam satuan hari. Pengukuran kecernaan konvensional terdiri dari 
dua periode, yaitu periode pendahuluan dan periode koleksi. Periode 
pendahuluan berlangsung 7 sampai 10 hari dengan tujuan untuk membiasakan 
hewan terhadap ransum, keadaan sekitar dan menghilangkan sisa-sisa pakan 
dari waktu sebelumnya                     (Tillman et al., 1986). 
Tidak semua bahan pakan yang masuk ke dalam alat pencernaan dapat 
dimanfaatkan. Hanya sebagian dari setiap zat pakan yang diserap. Presentase 
yang dapat diserap ini dianggap sebagai koefisien kecernaan. Untuk 
memperoleh presentase ini ditentukan banyak zat pakan yang terdapat dalam 
bahan pakan dan zat pakan yang terdapat dalam feses. Perbedaan kedua bagian 
ini yang dinyatakan dalam persen adalah banyak zat pakan yang tercerna. 
(Sihombing, 1997) demikian pula diungkapkan oleh Anggorodi (1990) bahwa 
selisih antara nutrien yang terkandung di dalam pakan yang dimakan dan 
nutrien dalam feses adalah jumlah dari zat-zat makanan yang dicerna. 
 
BAB 3. METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian pengaruh substitusi bekatul dengan kulit kecambah kacang 
hijau (Vigna radiata) by wash product industri tauge dalam ransum terhadap 
laju pertumbuhan ayam broiler akan dilaksanakan di Dukuh Keden Rt 27 Rw 
12 Desa Keden, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 
3.2 Alat dan Bahan 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
a. Ayam broiler 
Ayam broiler yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam 
broiler dengan strain AA70 yang berusia satu minggu. 
b. Ransum  
Ransum terdiri dari tepung kulit kecambah kacang hijau, bekatul, 
jagung kuning giling, konsentrat ayam, dan vitamin ayam. 
c. Kandang dan peralatan 
1) Kandang  
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Penelitian ini menggunakan kandang bamboo yang dilapisi 
plastik sebanyak 24 kandang dengan ukuran 50 x 50 x 100 cm, masing 
masing kandang akan diisi 3 ekor ayam broiler. Tiap kandang akan 
dilapisi dengan alas litter berupa sekam padi yang dicampur kapur. 
2) Peralatan yang digunakan 
a) Tempat pakan dan minum yang terbuat dari plastik sebanyak 24 buah. 
b) Timbangan yang digunakan untuk menimbang pertumbuhan berat 
badan ayam yang dilakukan setiap satu minggu sekali. 
c) Sapu dan pengki untuk membersihkan kandang. 
d) Alat tulis untuk mencatat data. 
3.3 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Percobaan terdiri dari 3 perlakuan dengan ulangan sebanyak 8 kali dengan 
masing-masing ulangan terdapat 3 ekor ayam broiler. Penelitian ini 
menetapkan imbangan tepung kulit kecambah kacang hijau dan bekatul 
sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel terikat. Ayam broiler strain AA70 
ditetapkan sebagai variabel terikat dimana variabel terikat / variabel dependen 
/ variabel endogen / output merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Suhu, kelembaban ditetapkan 
sebagai variabel control dimana variabel control adalah variabel yang 
dikendalikan atau dibuat konstan sehingga hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.Perlakuan 
yang dilakukan adalah : 
Perlakuan 1 (control) = konsentrat ayam : bekatul : jagung kunin 
= 50% : 30% : 20% 
Perlakuan 2 = konsentrat ayam : bekatul : tepung kulit kecambah kacang hijau : 
jagung kuning =50% : 15% : 15% : 20% 
Perlakuan 3 = konsentrat ayam : tepung kulit kecambah kacang hijau : jagung 
kuning = 50% : 30% : 20% 
3.4 Prosedur Penelitian 
a. Pembuatan Kulit Kecambah Kacang Hijau 
Proses ini didahului dengan pengumpulan kulit kecambah kacang 
hijau yang merupakan limbah dari pembuatan kecambah kacang hijau. 
Kulit kecambah kacang hijau dijemur di bawah sinar matahari sampai 
kering, kemudian kulit kecambah kacang hijau yang telah kering digiling 
dan dimasukkan dalam karung. 
 
b. Pemilihan Bibit Ayam Broiler 
Ayam broiler yang digunakan menggunakan strain AA70 sejumlah 
72 ekor dengan umur 1 minggu. Ayam broiler yang dipilih dalam keadaan 
sehat, tidak cacat dan berjenis kelamin yang sama. 
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c. Persiapan Ransum 
Ramsum yang digunakan merupakan ramsum hasil racikan sendiri 
dari bahan berupa tepung kulit kecambah kacang hijau, bekatul, jagung 
kuning giling, konsentrat ayam serta pemberian vitamin pada air minum 
ayam. 
d. Pemeliharaan 
Ayam broiler akan dipelihara selama 30 hari, setiap hari ayam akan 
diberi ransum sejumlah 1,2 kg. Pengecekan berat badan ayam akan 
dilakukan dengan timbangan setiap seminggu sekali, serta akan dilakukan 
pembersihan kandang agar terjaga kebersihan yang akan mengakibatkan 
ayam broiler tidak mudah terserang penyakit. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan adalah metode rancangan 
acak lengkap. Pengumpulan data dari berat badan ayam broiler yang 
dihasilkan dari penimbangan setiap satu minggu sekali. 
 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
No Jenis  Jumlah  Satuan  Harga/Satuan (Rp) Total (Rp) 
1. Bahan Habis Pakai    
 Bibit Ayam Broiler 72 ekor 15.500 1.116.000
 Bekatul  150 kg 3.500 525.000
 Jagung Kuning 100 kg 10.000 1.000.000
 Konsetrat Ayam 200 kg 15.000 3.000.000
 Vitamin Ayam 120 gr 10.000 1.200.000
Sub Total 6.841.000
2. Peralatan Penunjang Penelitian    
 Bambu 7 buah 30.000 270.000
 Paku  1 kg 12.000 12.000
 Kawat  1 kg 13.000 13.000
 Sekam padi 2 - 30.000 60.000
 Kapur  3 kg 30.000 90.000
 Tempat pakan 24 buah 13.000 312.000
 Tempat minum 24 buah 13.000 312.000
 Kabel  8 meter 5.000 40.000
 Lampu  12 buah 25.000 375.000
 Dudukan lampu 12 buah 1.500 18.000
 Sakelar  3 buah 1.500 4.500
 Benang bol 1 buah 6.000 6.000
 Plastik  1 buah 100.000 100.000
 Timbangan analitik 1 buah 50.000 50.000
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 Ember  5 buah 30.000 150.000
 Gayung  3 buah 20.000 60.000
 Sapu lidi 2 buah 15.000 30.000
 Pengki  2 buah 10.000 20.000
 Buku tulis 3 buah 3.000 9.000
 Ballpoint  3 buah 2.000 6.000
 Pewarna makanan 9 saset 1.500 13.500
Sub Total 1.922.500
3. Transportasi     
 Pencarian bahan dan alat 200.000
 Transportasi ke lokasi penelitian 5 - 50.000 300.000
Sub Total 500.000
4. Lain-lain    
 Sewa lahan 300.000
 Sewa listrik 250.000
Sub Total 550.000
 Penyusunan laporan 200.000




4.2 Jadwal Kegiatan 
 No Jenis Kegiatan Bulan 1 2 3 4 5 6 
1. Persiapan pelaksanaan       
2. 
Pemeliharaan, pengontrolan, dan 
pendataan pertumbuhan ayam 
broiler 
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Lampiran 6 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
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Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Penelitian saya dengan judul : 
 
Pengaruh Substitusi Bekatul dengan Kulit Kecambah Kacang Hijau (Vigna 
radiata) By Waste Product Industri Tauge dalam Ransum Terhadap Laju 
ertumbuhan Ayam Broiler P
 
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah 
 
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, 
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya. 
 
 
